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Abstrak 
Insidensi penyakit kulit mengalami peningkatan karena penyebab penyakitnya hidup dan 
berkembang biak di tempat pembuangan dan pengumpulan sampah yang kurang baik. Hal 
ini berdasarkan lingkungan pekerja pemulung yang terdapat bahan yang dapat 
menimbulkan berbagai macam gangguan kulit. Dengan semakin sering dan lamanya kontak 
dengan sampah apalagi tidak menggunaan alat pelindung diri maka pemulung mempunyai 
resiko untuk terkena gangguan kulit. Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa jumlah pemulung di Tempat pembuangan akhir Kelurahan 
Terjun adalah 75 orang dengan karakteristik umur yang berbeda-beda, tingkat pendidikan 
dan lama kerja yang berbeda. Permasalahan di TPA Terjun adalah perilaku kerja pada 
pemulung. Dari pengamatan hasil observasi ke lapangan menemukan kondisi kerja 
pemulung di TPA sampah Kelurahan Terjun umumnya mengalami gangguan kulit akibat 
kebersihan diri (kebersihan kulit, kaki, kuku dan tangan) yang kurang diperhatikan dan 
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang tidak benar dan tidak lengkap. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pengetahuan, sikap, tindakan pemakaian alat pelindung diri 
(APD) dan kebiasaan melakukan personal hygiene, lama bekerja, serta jarak rumah dari 
TPA dengan keluhan gangguan kulit pada pemulung sampah di TPA Kelurahan Terjun. 
Metode penelitian bersifat kuantitatif dengan pendekatan cross sectional yang dianalisis 
menggunakan uji Chi-Square. Lokasi penelitian dilakukan di TPA Kelurahan Terjun 
Kecamatan Medan Marelan dan dilaksanakan pada bulan Februari dan Maret 2019. 
Responden penelitian sebanyak 75 orang yang diambil menggunakan teknik simple random 
sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner. Hasil penelitian adalah variabel yang tidak 
berhubungan dengan keluhan gangguan kulit yaitu lama bekerja (P value =0,617), 
sedangkan variabel yang berhubungan dengan keluhan gangguan kulit yaitu jarak rumah 
penduduk (P value =0,000), ketidakpatuhan menggunakan APD (P value =0,000) kebiasaan 
melakukan personal hygiene (P value =0,000). Saran bagi pemulung agar lebih berperilaku 
hidup bersih dan sehat dengan cara menjaga kesehatan, kebersihan diri dan lingkungannya, 
serta menggunakan pelindung diri yang harus dipakai pada saat bekerja.  
Kata kunci : Keluhan Gangguan kulit, Personal Hygiene, Pemulung, Perilaku, APD, TPA 
Abstract 
The incidence of skin diseases has increased because the cause of the disease is alive and 
breeding in landfills and poor waste collection. This is based on the environment of 
scavenger workers who have materials that can cause various kinds of skin disorders. With 
more frequent and long contact with the waste, especially not using personal protective 
equipment, scavengers have the risk of skin problems. Based on the results of preliminary 
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surveys that have been carried out, the number of scavengers in the final disposal site of 
Kelurahan Falls is 75 people with different age characteristics, different levels of education 
and length of work. The problem at TPA Falls is work behavior on waste pickers. From 
observations from the field observations found that the scavenger working conditions in the 
garbage dump in the Kelurahan Falls generally suffer from skin disorders due to personal 
hygiene (skin, foot, nail and hand hygiene) which are not given enough attention and the use 
of Personal Protective Equipment (PPE) that is incorrect and incomplete. The purpose of this 
study was to determine knowledge, attitudes, actions to use personal protective equipment 
(PPE) and habits of personal hygiene, length of work, as well as the distance of the house 
from the landfill with complaints of skin disorders in the garbage scavengers in the TPA 
Kelurahan Falls. The research method is quantitative with a cross sectional approach that is 
analyzed using the Chi-Square test. The research location was conducted at TPA Kelurahan 
Terjun, Medan Marelan Subdistrict and was conducted in February and March 2019. 75 
respondents were taken using simple random sampling technique. The research instrument 
was in the form of a questionnaire. The results of the study are variables that are not related 
to complaints of skin disorders that is length of work (P value = 0.617), while variables 
related to complaints of skin disorders are distance of residents' homes (P value = 0,000), 
non-compliance using PPE (P value = 0,000) do personal hygiene (P value = 0,000). 
Suggestions for scavengers to behave more clean and healthy life by maintaining health, 
personal hygiene and the environment, and using personal protection that must be worn at 
work. 
 




Teori Bloom menyatakan bahwa 
factor yang paling memberikan kontribusi 
besar bagi status kesehatan masyarakat 
adalah factor lingkungan. Di Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) Terjun masih 
menggunakan metode open dumping 
yang pengaruh yang cukup besar 
terhadap lingkungan lokasi TPA seperti 
adanya dampak pencemaran air, tanah, 
udara dan bau yang tidak sedap, adanya 
vektor penularan penyakit. Berdasarkan 
peraturan pemerintah No. 81 bahwa jarak 
pemukiman penduduk harus lebih dari 1 
km dari TPA untuk menanggulangi 
dampak langsung bagi penduduk yg 
menetap di TPA (1).  
Salah satu masalah kesehatan bagi 
pemulung di TPA yang memerlukan 
perhatian serius adalah adanya keluhan 
penyakit kulit. Kulit yang sehat yaitu kulit 
yang selalu bersih, halus, tidak ada 
bercak-bercak merah, tidak kaku tetapi 
lentur/fleksibel. Penyakit kulit banyak 
diderita oleh orang-orang yang kurang 
menjaga kebersihan dan banyak bekerja 
di tempat panas, kelembaban kulit yang 
tinggi yang disebabkan karena jamur, 
parasit dan aktivitas keringat yang 
berlebih.  
Berdasarkan penelitian WHO (World 
Health Organization) Tahun 1999 pada 
pekerja tentang penyakit kerja di lima 
benua, memperlihatkan bahwa penyakit 
gangguan otot rangka (musculo skeletal 
disease) pada urutan pertama 48%, 
gangguan jiwa 10-30%, penyakit paru 
obstruksi kronis 11%, penyakit kulit 
(dermatosis) akibat kerja 10%, gangguan 
pendengaran 9%, keracunan pestisida 
3%, cedera dan lain-lain (Harrianto, 2010). 
Survei yang dilakukan oleh HSE (Health 
And Safety Excutive) di Inggris telah 
melaporkan kenaikan prevalensi penyakit 
kulit akibat kerja antara tahun 1990 dan 
1995 dari 54.000 ke 66.000 kasus (2). 
Negara industry seperti Jerman, 
scabies terjadi secara sporadik  atau 
dalam bentuk endemik yang panjang (3). 
prevalensi scabies di India dilaporkan 
DETERMINAN KELUHAN GANGGUAN KULIT PADA PEMULUNG SAMPAH DI TPA KELURAHAN TERJUN 




VOL 8 NO 2 DESEMBER 2019 
20,4% (4). Scabies merupakan salah satu 
penykit kulit yang terabaikan di Negara 
Papua New Guinea (PNG), Fiji, Vanuatu, 
Solomo Islands Australia, New Zealand, 
Melanesia, Polynesian dan pulau 
Micronesian di Pasific (5). Di Afrika seperti 
Ethiophia Nigeria cenderung mengabaikan 
penyakit kulit scabies karena menurut 
pendapat masyarakat penyakit ini tidak 
membahayakan jiwa (6). sedangkan di 
Quennsland barat laut, scabies 
merupakan beban kesehatan utama yang 
memerlukan pencegahan berbasis 
komunitas (7). 
Insiden scabies di negara 
berkembang menunjukkan siklus fluktuasi 
yang sampai saat ini belum dapat 
dijelaskan. Interval antara akhir dari suatu 
epidemik dan permulaan epidemik 
berikutnya kurang ebih 10-15 tahun. 
Insidennya di Indonesia masih cukup 
tinggi, terendah di Sulawesi Utara dan 
tertinggi di Jawa barat. Menurut Depkes 
RI, berdasarkan data dari puskesmas 
seluruh Indonesia pada tahun 2008, 
angka kejadian scabies di Indonesia 
menduduki urutan ke tiga dari dua belas 
penyakit kelit tersering (8). 
Data Kota Medan pada tahun 2010 
menunjukkan data tentang 10 penyakit 
terbesar dan penyakit kulit menduduki 
urutan ke lima setelah penyakit infeksi 
akut pada saluran pernafasan atas, 
hipertensi, penyakit pada sistem otot, 
jaringan pengikat dan penyakit saluran 
penafasan lainnya (9). 
Data dari Puskesmas Terjun 
Kecamatan Medan Marelan menyatakan 
bahwa penyakit kulit (scabies) dengan 
jumlah kasus sebanyak 200 berada di 
urutan ke lima dari sepuluh penyakit 
terbanyak di Puskesmas selama bulan 
Januari sampai dengan Desember tahun 
2017. Sedangkan tahun 2018 jumlah 
kasus penderita penyakit kulit sebanyak 
58 orang berada di urutan ke Sembilan 
dari sepuluh penyakit. Penurunan 
kunjungan jumlah pasien berobat ke 
Puskesmas dikarenakan masyarakat 
sudah mencari pengobatan alternatif 
seperti membeli obat ke Apotik dan 
mereka menganggap keluhan kesehatan 
kulit yang dialami tidak terlalu serius dan 
dianggap sepele. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Faridawati (2013) dengan 
judul “Hubungan Antara Personal Hygiene 
dan Karakteristik Individu dengan Keluhan 
Gangguan Kulit Pada Pemulung di TPA di 
Kelurahan Sumur Batu Kecamatan Bantar 
Gerbang” diperoleh hasil sebanyak 60,6% 
pemulung mengalami gangguan kulit 
dimana variabel personal hygiene dan 
karakteristik individu berupa masa kerja 
memiliki hubungan dengan keluhan 
gangguan kulit pada pemulung (10). 
Berdasarkan hasil survei pendahuluan 
yang telah dilakukan bahwa,  jumlah 
pemulung di TPA Kelurahan Terjun adalah 
75 orang dengan karakteristik umur yang 
berbeda-beda, tingkat pendidikan dan 
lama kerja yang berbeda. Permasalahan 
di TPA Terjun adalah perilaku kerja pada 
pemulung. kondisi kerja pemulung di TPA 
sampah Kelurahan Terjun umumnya 
mengalami gangguan kulit akibat 
kebersihan diri (kebersihan kulit, kaki, 
kuku dan tangan) yang kurang 
diperhatikan dan penggunaan Alat 
Pelindung Diri (APD) yang tidak benar dan 
tidak lengkap sehingga pemulung 
mengalami gejala berupa gatal-gatal dan 
kemerahan saat bekerja. Pemulung 
memiliki perilaku kurang baik terhadap 
penggunaan APD. memiliki sikap dan 
tindakan yang negatif terhadap 
penggunaan APD, seperti tidak merasa 
perlu menggunakan APD, tidak merasa 
nyaman menggunakan APD, tidak merasa 
penting menggunakan APD, bosan 
menggunakan APD, merasa terganggu 
menggunakan APD. Banyaknya 
responden yang tidak memakai alat 
pelindung diri yang lengkap bahkan tidak 
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memiliki sama sekali disebabkan karena 
rensponden tidak mengetahui manfaat 
dari alat pelindung diri. Pemulung tidak 
mengeluh karena daya tahan tubuh 
mereka sudah resisten akibat sudah 
terlalu lama kontak dengan sampah. 
Berdasarkan observasi, keluhan kulit akan 
mudah dialami pemulung melalui tangan, 
kaki dan kuku mereka yang kurang bersih, 
karena saat mereka merasa kulit mereka 
gatal mereka akan menggaruk kulit 
tersebut dengan tangan dan kuku yang 
kurang bersih. Dari garukan tersebut 
kuman penyakit akan berpindah dan 
menyebabkan keluhan kesehatan kulit. 
Selain itu disebabkan oleh lingkungan 
kerja pemulung yang membuat pemulung 
kurang bersih dan bau, karena pemulung 
seharian bekerja di tumpukan sampah. 
METODE 
Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian yang menggunakan metode 
survei analitik yang bertujuan mengetahui 
Hubungan peranan kepemimpinan 
dengan Disiplin Kerja Di UPT puskesmas 
Padang bulan. Rancangan Penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah ini adalah cross sectiona(11,12). 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua pemulung yang bekerja di 
TPA Terjun sebanyak 300 orang. Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
yang diteliti. Sampel dilakukan jika suatu 
populasi terlalu besar dan peneliti sulit 
mempelajari semua yang ada pada 
populasi (12).  
Diperoleh jumlah sampel dengan 
menggunakan Rumus Slovin. 
𝑛 =
𝑁




1 + (300. 0,1²)
 
𝑛 = 75 
Keterangan : 
𝑛 = Jumlah sampel. 
N= Jumlah populasi. 
e= Sampling eror digunakan nilai 
10% (0,1). 
Berdasarkan perhitungan di atas 
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 
75 pemulung. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah simple random 
sampling dengan ditentukan berdasarkan 
kriteria inklusi dan eksklusi (13). 
Kriteria inklusi adalah syarat-syarat 
yang harus dipenuhi agar responden 
dapat dijadikan sampel penelitian, yaitu : 
a. Bersedia menjadi responden sampai 
penelitian selesai. 
b. Semua Pemulung yang tinggal di 
Kelurahan Terjun. 
 Kriteria eksklusi adalah syarat-
syarat yang tidak bisa dipenuhi oleh 
responden agar tidak dapat menjadi 
sampel penelitian, yaitu : 
a. Pemulung musiman atau pemulung 
tidak tetap 
Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Juni 2019. Pengumpulan data dalam 
penelitian dilakukan dengan wawancara 
dengan menggunakan alat bantu 
kuesioner. Uji Satistik pada analisis data 
menggunakan Uji Chi Square (X2) dengan 
tingkat kepercayaan 95% menggunakan 
program SPSS versi 16.0. 
 
HASIL 
Distibusi Frekuensi Karakteristik 
Responden 
 Berdasarkan tabel 1 diperoleh 
diperoleh distribusi jenis kelamin dari 75 
responden (100%), mayoritas responden 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 56 
responden (74,7%) dan minoritas berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 19 
responden (25,3%). kelompok umur dari 
75 responden (100%), mayoritas 
responden berada pada kelompok umur 
36-41 tahun sebanyak 33 orang (44,0%) 
dan minoritas kelompok umur 30-35 dan 
42-47 sebanyak 11 orang (14,7%). 
Pendidikan dari 75 responden (100%), 
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mayoritas pendidikan SMA dengan 24 
responden (32,0%) dan minoritas 
pendidikan SD, SMP dan tidak sekolah 
sebanyak 15 responden (22,7%). Masa 
kerja dari 75 responden (100%), mayoritas 
masa kerja > 5 tahun sebanyak 40 orang 
(53,3%) dan minoritas masa kerja > 5 
tahun sebanyak 35 responden (46,7%). 
waktu kerja dari 75 responden (100%), 
mayoritas waktu bekerja siang hari 
sebanyak 54 orang (72,0%) dan minoritas 
waktu bekerja malam hari sebanyak 1 
orang (1,3%). Lama kerja dari 75 
responden (100%), mayoritas ≤ 8 jam 
dalam sehari sebanyak 50 responden 
(66,7%) dan minoritas > 8 jam sebanyak 
25 responden (33,3%). Mayoritas lama 
kerja responden ≤ 8 jam hari sebanyak 50 
responden (66,7%) dan minoritas lama 
kerja > 8 jam/hari sebanyak 25 responden 
(33,3%). Jarak rumah dari 75 responden 
(100%), mayoritas jarak rumah ≤ 1Km 
sebanyak 46 responden (61,3%) dan 
minoritas jarak rumah > 1 Km sebanyak 
29 responden (38,7%). kebiasaan 
melakukan personal hygiene dari 75 
responden (100%), mayoritas kebiasaan 
melakukan personal hygiene tidak baik 
sebanyak 50 responden (66,7%) dan 
minioritas kebiasaan melakukan personal 
hygiene yang baik sebanyak 25 
responden (33,3%).ketidakpatuhan 
menggunakan APD dari 75 reponden 
(100%), mayoritas ketidakpatuhan 
menggunakan APD tidak lengkap 55 
responden (73,3%) dan minioritas 
penggunaan APD secara lengkap 
sebanyak 20 responden (26,7%). Keluhan 
gangguan kulit dari 75 responden (100%), 
mayoritas yang ada keluhan gangguan 
kulit adalah sebanyak 45 responden 
(60,0%) dan minioritas yang tidak ada 
keluhan gangguan kulit sebanyak 30 
responden (40,0%). 
 
Tabel 1  
Karakteristik Responden 
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase (%) 
Laki-laki 56 74,7 
Perempuan 19 25,3 
Umur   
24-29 20 26,7 
30-35 11 14,7 
36-41 33 44,0 
42-47 11 14,7 
Pendidikan   
SD 17 22,7 
SMP 17 22,7 




Masa Kerja   
≤ 5 tahun 35 46,7 
> 5 tahun 40 53,3 
Waktu Kerja   
Pagi 20 26,7 
Siang 54 72,0 
Malam 1 1,3 
Lama Kerja   
≤ 8 jam 50 66,7 
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> 8 jam 25 33,3 










Tidak baik 50 66,7 

















Berdasarkan tabel 2 diperoleh 
hasil uji statistik dengan menggunakan uji 
Chi-Square didapatkan p value (0,617 > 
0,05), hal ini berarti Ho diterima dan Ha 
ditolak yang artinya tidak terdapat 
hubungan yang bermakna antara lama 
kerja atau jam kerja pada pemulung di 
TPA Terjun Kecamatan Medan Marelan 
Tahun 2019.  
Berdasarkan hasil uji statistic 
dengan menggunakan uji Chi-Square 
didapatkan p value (0,000 < 0,05), hal ini 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang 
artinya ada hubungan yang bermakna 
antara jarak rumah penduduk ke 
lingkungan TPA Terjun Kecamatan Medan 
Marelan tahun 2019.  
Berdasarkan hasil uji statistic 
dengan menggunakan uji Chi-Square 
didapatkan p value (0,000 < 0,05), hal ini 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang 
artinya ada hubungan yang bermakna 
antara kebiasaan melakukan personal 
hygiene pada pemulung di TPA Terjun 
Kecamatan Medan Marelan tahun 2019. 
Berdasarkan hasil uji statistic dengan 
menggunakan uji Chi-Square didapatkan 
p value (0,000 < 0,05), hal ini berarti Ho 
ditolak dan Ha diterima yang artinya ada 
hubungan yang bermakna antara 
ketidakpatuhan memakai APD pada 
pemulung di TPA Terjun Kecamatan 
Medan Marelan tahun 2019 
Tabel 2 
Hubungan Variabel Bebas dengan Keluhan gangguan kulit pada pemulung sampah di 
TPA Kelurahan Terjun Kecamatan Medan Marelan Tahun 2019 
Variabel 
Keluhan Gangguan Kulit 
n % 
p 
Value Ada Keluhan 
Tidak Ada 
Keluhan 
N % n % 
Lama Kerja        
≤ 8 jam 29 58,0 21 42,0% 50 100 
0,617 
> 8 jam 16 64,0 9 36,0 25 100 
Jarak Rumah Ke TPA        
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≤ 1 Km(TMS) 37 80,4 9 19,6 46 100 
0,000 
>1 Km (MS) 8 27,6 21 72,4 29 100 
Kebiasaan Melakukan 
Personal Hygiene 
      
 
Tidak baik 40 80,0 10 20,0 50 100 
0,000 
Baik 5 20,0 20 80,0 25 100 
Ketidak Patuhan 
Menggunakan APD 
      
 
Tidak lengkap 45 81,8 10 18,2 55 100 
0,000 
Lengkap 0 0,0 20 100,0 20 100 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan Lama Kerja dengan Keluhan 
Gangguan Kulit Pada Pemulung 
Sampah di TPA Kelurahan Terjun 
Kecamatan Medan Marelan Tahun 2019 
Berdasarkan hasil uji statistik 
dengan menggunakan uji Chi-Square 
didapatkan p value (0,617 > 0,05), hal ini 
berarti Ho diterima dan Ha ditolak yang 
artinya tidak terdapat hubungan yang 
bermakna antara lama kerja atau jam 
kerja pada pemulung di TPA Terjun 
Kecamatan Medan Marelan Tahun 2019. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Dalimunthe 
(2016) yang berjudul “pengaruh 
karakteristik, personal hygiene dan alat 
pelindung diri dengan gangguan kelainan 
kulit pada petugas pengangkut sampah di 
Kota Padangsidimpuan Tahun 2016” 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara jam kerja dengan 
keluhan gangguan kulit pada petugas 
pengangkut sampah di Kota 
Padangsidimpuan. Hasil uji statistik 
diperoleh p value 0,617 > 0,05(14). 
Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian lainnya, berdasarkan 
hasil penelitian diketahui p-value sebesar 
0,003 (< 0,05) yang artinya ada hubungan 
yang bermakna antara lama paparan 
dengan kejadian dermatitis kontak iritan 
pada pekerja bagian premix di PT. X 
Cirebon. Lamanya waktu terpapar bahan 
kimia CuSO4 satu harinya merupakan 
salah satu faktor untuk terjadinya 
dermatitis kontak oleh karena bahan kimia  
CuSO4 yang digunakan akan semakin 
lama menempel pada tangan pekerja, 
apabila tidak menggunakan alat pelindung 
diri dengan benar, sehingga dapat 
mengiritasi kulit daerah tersebut sehingga 
terjadi dermatitis kontak iritan. 
Memperpanjang waktu kerja lebih dari 
kemampuan masa kerja biasanya tidak di 
sertai efesiensi, efektivitas dan 
produktivitas kerja  yang optimal, bahkan 
biasanya terjadi penurunan  kualitas dan 
hasil kerja dengan waktu berkepanjangan 
akan menimbulkan terjadinya kelelahan, 
ganggguan kesehatan dan penyakit (15). 
Berdasarkan hasil pengisian 
kuesioner oleh pemulung sampah di TPA 
Terjun, dari 50 responden yang lama kerja 
≤ 8 jam/hari, mayoritas merasakan ada 
keluhan gangguan kulit sebanyak 29 
responden (58,0%) dan tidak memiliki 
keluhan gangguan kulit sebanyak 21 
responden (42,0%). Semakin sering dan 
lamanya kontak dengan sampah apabila 
tidak memperhatikan kebersihan 
perorangan yang baik dan penggunaan 
alat pelindung diri maka berisiko terkena 
penyakit kulit serta kurangnya 
penanganan yang hati-hati dalam 
melakukan pemilahan sampah sehingga 
mengalami keluhan gangguan kulit saat 
bekerja. Akibatnya pemulung sampah 
mengeluh adanya gatal-gatal pada kulit 
dan timbul kemerahan, Iritasi tersebut 
timbul setelah bekerja karena kontak 
dengan berbagai jenis sampah sehingga 
dapat menimbulkan penyakit. 
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Dari 25 responden yang lama kerja 
> 8 jam/hari merasakan ada keluhan 
sebanyak 16 responden (64,0%) dan tidak 
ada keluhan gangguan kulit sebanyak 9 
responden (36,0%). Hal ini dikarenakan 
semakin lama kontak dengan sampah 
maka peradangan atau iritasi kulit bisa 
semakin parah dan memperpanjang waktu 
kerja lebih dari kemampuan lama kerja 
berdampak pada penurunan kualitas dan 
hasil kerja. Frekuensi lama kerja berkaitan 
dengan dengan keadaan fisik tubuh 
pemulung. Jika pekerjaan pemulung 
berlangsung lama tanpa istirahat yang 
cukup akan menimbulkan terjadinya 
kelelahan, gangguan kesehatan dan 
penyakit.  
Hubungan Jarak Rumah Dengan 
Keluhan Gangguan Kulit Pada 
Pemulung Sampah di TPA Kelurahan 
Terjun Kecamatan Medan Marelan 
Tahun 2019 
Berdasarkan hasil uji statistic 
dengan menggunakan uji Chi-Square 
didapatkan p value (0,000 < 0,05), hal ini 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang 
artinya ada hubungan yang bermakna 
antara jarak rumah penduduk ke 
lingkungan TPA Terjun Kecamatan Medan 
Marelan tahun 2019. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sianipar (2009) di 
TPA Terjun yang menyatakan bahwa 
penduduk yang tinggal di wilayah TPA 
lebih berisiko mengalami gangguan 
kesehatan dibanding penduduk yang 
tinggal di luar wilayah TPA (OR = 12) (16). 
Berdasarkan hasil pengisian 
kuesioner oleh pemulung sampah di TPA 
Terjun, diketahui bahwa dari 46 
responden yang jarak rumah ≤ 1 Km 
merasakan ada keluhan gangguan kulit 
sebanyak 37 responden (80,4%) dan tidak 
ada keluhan gangguan kulit sebanyak 9 
responden (19,6%). Menurut pengakuan 
pemulung yang tinggal di lokasi dekat TPA 
air menjadi masalah sendiri. air kotor dan 
tercemar di TPA tersebut bisa 
mendatangkan banyak penyakit. Jika 
sampai menggunakan air untuk mandi 
maka badan menjadi gatal-gatal. 
lingkungan kerja pemulung yang membuat 
pemulung kurang bersih dan bau, karena 
pemulung seharian bekerja di tumpukan 
sampah. 
Dari 29 responden yang jarak 
rumah > 1 Km merasakan ada keluhan 
sebanyak 8 responden (27,6%) dan tidak 
ada keluhan gangguan kulit sebanyak 21 
responden (72,4%). Hal ini dikarenakan 
banyaknya pemulung yang tidak memiliki 
tempat tinggal dan hanya tinggal di 
jalanan. pakaian yang berkeringat dalam 
seharian akan berbau busuk dan 
mengganggu akibatnya keluhan 
gangguan kulit akan muncul karena tubuh 
dalam keadaan lembab serta pemulung 
tidak langsung mandi setelah selesai 
bekerja dari TPA sampah. 
Hubungan Kebiasaan Melakukan 
Personal Hygiene dengan Keluhan 
Gangguan Kulit pada pemulung 
sampah di TPA Kelurahan Terjun 
Kecamatan Medan Marelan Tahun 2019 
Berdasarkan hasil uji statistic 
dengan menggunakan uji Chi-Square 
didapatkan p value (0,000 < 0,05), hal ini 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang 
artinya ada hubungan yang bermakna 
antara kebiasaan melakukan personal 
hygiene pada pemulung di TPA Terjun 
Kecamatan Medan Marelan tahun 2019. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Listautin 
(2012) yang menyatakatan bahwa ada 
hubungan yang bermakna antara personal 
hygiene : kebersihan kulit, tangan dan 
kuku terhadap keluhan kesehatan salah 
satunya keluhan gangguan kulit pada 
pemulung. Hasil uji statistic diperoleh p 
value 0,018 < 0,05 (18). 
Hasil penelitian tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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indrawan (2014), menyatakan bahwa tidak 
ada hubungan yang bermakna antara 
personal hygiene dengan kejadian 
dermatitis kontak iritan pada pekerja 
bagian premix di PT X Cirebon dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,689 (P>0,05). 
Berdasarkan penelitian tersebut praktek 
personal hygiene berfungsi untuk 
mengurangi/menghilangkan bahan kimia 
yang telah kontak dan menempel pada 
kulit pekerja, sehingga personal hygiene 
tidak dapat digunakan sebagai upaya 
pencegahan dermatitis kontak iritan tetapi 
sebagai upaya pengurangan dampak 
bahan kimia terhadap dermatitis kontak 
iritan yang terjadi pada pekerja di bagian 
premix (19). 
Berdasarkan hasil pengisian 
kuesioner oleh pemulung sampah di TPA 
Terjun, diketahui bahwa kebiasaan 
melakukan personal hygiene yang tidak 
baik dari 50 responden yang merasakan 
ada keluhan gangguan kulit sebanyak 40 
responden (80,0%) dan yang tidak ada 
keluhan gangguan kulit sebanyak 10 
responden (20,0%). Ada beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi pengetahuan, 
diantaranya adalah tingkat pendidikan. 
Reponden yang minioritas adalah 
berpendidikan rendah yaitu tidak sekolah, 
tamat SD dan SMP, memiliki tingkat 
pengetahuan dan kesadaran yang rendah 
untuk senantiasa menjaga higenenya  
Berdasarkan observasi, keluhan 
kulit akan mudah dialami pemulung 
melalui tangan, kaki dan kuku mereka 
yang kurang bersih, karena saat mereka 
merasa kulit mereka gatal mereka akan 
menggaruk kulit tersebut dengan tangan 
dan kuku yang kurang bersih. Dari 
garukan tersebut kuman penyakit akan 
berpindah dan menyebabkan keluhan 
kesehatan kulit. Selain itu disebabkan oleh 
lingkungan kerja pemulung yang membuat 
pemulung kurang bersih dan bau, karena 
pemulung seharian bekerja di tumpukan 
sampah. 
Dari 25 responden yang 
melakukan personal hygiene yang baik 
yang merasakan ada keluhan sebanyak 5 
responden (20,0%)  dan tidak ada keluhan 
gangguan kulit sebanyak 20 responden 
(80,0%). Hal ini dikarenakan pemulung 
menyadari bahwa kontak dengan sampah 
selama bekerja, apabila tidak langsung 
mencuci tangan setelah memegang 
plastik dengan air bersih bisa 
menyebabkan keluhan penyakit kulit. 
Oleh karena itu sebaiknya 
responden lebih memperhatikan praktek 
personal hygiene karena dengan 
melakukan kebersihan kulit dan 
kebersihan kaki, tangan dan kuku 
sehinggan akan meminimalkan risiko 
terjangkitnya suatu penyakit terutama 
penyakit yang berhubungan dengan 
kebersihan diri yang tidak baik. 
Hubungan Ketidakpatuhan Memakai 
APD dengan Keluhan Gangguan Kulit 
pada pemulung sampah di TPA 
Kelurahan Terjun Kecamatan Medan 
Marelan Tahun 2019 
Berdasarkan hasil uji statistic 
dengan menggunakan uji Chi-Square 
didapatkan p value (0,000 < 0,05), hal ini 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang 
artinya ada hubungan yang bermakna 
antara ketidakpatuhan memakai APD 
pada pemulung di TPA Terjun Kecamatan 
Medan Marelan tahun 2019. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Dalimunthe 
(2016) yang menyatakatan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara 
pemakaian alat pelindung diri (APD) 
dengan kejadian gangguan kulit pada 
petugas pengangkut sampah di Kota 
Padangsidimpuan Tahun 2016 (14). 
APD yang berfungsi melindungi 
tubuh adalah topi yang melindungi kepala 
dari kotoran , sampah maupun benda 
tajam, sarung tangan yang melindungi 
tangan bagian bawah agar tidak 
menderita penyakit kulit  serta terluka 
DETERMINAN KELUHAN GANGGUAN KULIT PADA PEMULUNG SAMPAH DI TPA KELURAHAN TERJUN 




VOL 8 NO 2 DESEMBER 2019 
terkena benda tajam, pakaian kerja untuk 
melindungi tubuh agar tidak terkena cairan 
berbahaya, dan sepatu boot untuk 
melindungi kaki saat menginjak benda 
tajam. 
Berdasarkan hasil pengisian 
kuesioner oleh pemulung sampah di TPA 
Terjun, diketahui bahwa ketidapatuhan 
memakai APD secara tidak lengkap dari 
55 responden yang merasakan ada 
keluhan gangguan kulit sebanyak 45 
responden ((81,8%) dan tidak ada keluhan 
gangguan kesehatan kulit sebanyak 10 
responden (18,2%). Pemulung memiliki 
perilaku kurang baik terhadap 
penggunaan APD memiliki sikap dan 
tindakan yang negatif terhadap 
penggunaan APD, seperti tidak merasa 
perlu menggunakan APD, tidak merasa 
nyaman menggunakan APD, tidak merasa 
penting menggunakan APD, bosan 
menggunakan APD, merasa terganggu 
menggunakan APD. Banyaknya 
responden yang tidak memakai alat 
pelindung diri yang lengkap bahkan tidak 
memiliki sama sekali disebabkan karena 
rensponden tidak mengetahui manfaat 
dari alat pelindung diri. Pemulung tidak 
mengeluh karena daya tahan tubuh 
mereka sudah resisten akibat sudah 
terlalu lama kontak dengan sampah.  
 Dari 20 responden yang memakai 
APD secara lengkap ada keluhan 
gangguan gangguan kulit sebanyak 0 
responden (0,0%) dan tidak mengalami 
keluhan gangguan kulit sebanyak 20 
responden (100,0%). pengetahuan dan 
sikap tentang APD pada responden sudah 
baik, karena pekerja pemulung sudah 
banyak mengetahui jenis dan fungsi dari 
APD yang sesuai dengan kebutuhan 
mereka saat bekerja. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan 
promosi kesehatan dan keselamatan 
kerja, agar pemulung sadar dengan 
lingkungan kerja yang tidak aman. 
Seharusnya pemulung selalu memakai 
APD agar tidak terkena penyakit kulit dan 
berbaga kecelakaan kerja untuk menjaga 
tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. 
Dengan pengunaan APD yang tidak baik 
dan lengkap akan lebih memudahkan 
pemulung terkena kontak langsung 
dengan bakteri yang ada pada sampah 
yang ditularkan dari lingkungan kerja 
pemulung seperti gatal-gatal dan 
kemerahan pada kulit. 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian adalah ada 
hubungan jarak rumah penduduk, ketidak 
patuhan menggunakan APD, dan  
kebiasaan melakukan personal hygiene 
dengan keluhan gangguan kulit 
sedangkan lama bekerja tidak 
berhubungan dengan keluhan gangguan 
kulit di TPA Terjun Kecamatan Medan 
Marelan Tahun 2019. 
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